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ABSTRAK 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi, apabila dalam 

suatu organisasi pegawai atau karyawannya memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi, maka tujuan dari suatu organisasi tersebut akan dapat 

tercapai dan terwujud, untuk itu dalam menciptakan tingkat kepuasan 

kerja pada suatu organisasi perlu memperhatikan beberapa faktor antara 

lain dalam penelitian ini faktor yang digunakan yaitu motivasi, lingkungan 

kerja. Adanya lingkungan kerja yang kondusif, nyaman serta adanya 

motivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya, maka kepuasan kerja akan 

tercapai. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung antara lingkungan kerja dan motivasi terhadap kepuasan kerja 

guru Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Balikpapan dan untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung antara lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja melalui motivasi. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Balikpapan, sebanyak 40 oanng guru  

yang terdiri dari 34 orang bersatatus Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 6 

orang guru berstatus non Aparatur Sipil Negara (ASN). Pada penelitian 

ini pengambilan sampel dengan purposive sampling. Adapun metode 

pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil penelitian ini adalah 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap motivasi, motivasi berpengaruh terhadap kepuasan 

dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru 

Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Balikpapan melalui motivasi. 
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PENDAHULUAN  

Guru merupakan salah satu aset yang sangat penting, karena tanpa peran guru, tujuan pendidikan sulit 

tercapai. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Undang – Undang 

Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 1 mendefinisikan bahwa guru ialah 

pendidik yang professional yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa pada Pendidikan formal baik Pendidikan dasar maupun 

Pendidikan menengah. Dapat dipahami bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang cukup 

rumit dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagai guru memiliki perasaan, pikiran, dan keinginan 

yang bisa memengaruhi cara mereka menjalankan tugas (Santoso & Fauzi, 2023). Mengingat 

banyaknya tugas yang harus ditangani, maka guru perlu mendapat dukungan dalam bekerja di sekolah, 

maka dari itu sekolah harus memperhatikan dan memastikan kepuasan kerja guru  

 

Kepuasan   kerja   merupakan   salah   satu   faktor   yang   sangat   penting   untuk mendapatkan  hasil  

kerja  yang  optimal. Kepuasan kerja merupakan perasaan individu karyawan yang dipengaruhi oleh 

persepsi yang mereka miliki tentang pekerjaan yang dibentuk selama menyelesaikan tugasnya, di mana 

mereka mendapatkan hasil optimal (Zamrodah, 2021). Sedangkan (Nurhandayani, 2024) kepuasan 

kerja merupakan suatu cara seseorang merasa terhadap pekerjaannya, termasuk hubungannya dengan 

rekan kerja dan atasan. Selain itu kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai penilaian, perasaan, atau 

sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka.Untuk itu dalam mencapai kepuasan kerja perlu 

diperhatikan beberapa faktor. Faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja salah satunya 

adalah lingkungan kerja dan motivasi. 

 

Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Meskipun 

lingkungan kerja tidak langsung mengatur proses kerja, tetapi dapat mempengaruhi secara langsung 

kepada seseorang untuk menyelesaikan proses pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang dapat 

memberikan kenyaman akan mencapai produktifitas kerja yang maksimal, dan sebaliknya sehingga 

akhirnya akan dapat berpengaruh pada hasil kerja karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan, dimana lingkungan kerja yang baik dapat memberikan rasa nyaman bagi karyawan sehingga 

karyawan dapat bekerja secara baik, akhirnya rasa puas pada diri karyawan terhadap pekerjaan yang 

diselesaikan akan tercapai (Saputra, 2021).  

 

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai wadah bagi karyawan dalam melakukan kegiatan setiap 

harinya. Lingkungan kerja yang mendukung dapat memberian rasa tenang dan aman, sehingga 

memungkinkan karyawan bekerja dengan lebih baik dan efisien. Lingkungan kerja yang nyaman dan 

aman membuat para karyawan merasa lebih tenang dan percaya diri saat bekerja serta akan 

menumbuhkan motivasi dari diri karyawan sehingga pekerjaan mereka dapat berjalan lancar, dan hal 

ini berdampak positif terhadap kepuasan mereka dalam bekerja (Siboro, 2022). Pernyataan ini didukung 

oleh (Suhali & Amelia, 2022) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan 

perasaan aman dan nyaman di dalam diri karyawan sehingga karyawan akan bersemangat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga tingkat kepuasan karyawan akan tercipta. Namun hasil penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fenianti & Nawawi, 2023) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Selain lingkungan kerja, motifasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. Motivasi merupakan suatu hal yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuannya, 

sehingga seseorang memiliki semangat untuk melakukan pekerjaan tanpa perlu dipaksa oleh orang lain. 

Seorang karyawan yang tidak senang dengan pekerjaannya bisa jadi termotivasi untuk bekerja lebih 

baik lagi agar bisa meningkatkan kemampuannya. Karyawan dengan motivasi yang tinggi cenderung 

lebih berhasil dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga mereka merasa puas dengan hasil pekerjaan 

yang telah mereka lakukan (Tirtowaluyo & Turangan, 2022).   
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Adanya motivasi yang kuat pada diri seorang karyawan menunjukkan rasa tanggung jawab dan 

semangat dalam bekerja, sehingga mendorong seseorang untuk berusaha memberikan hasil terbaik 

dalam pekerjaannya. Tanpa adanya motivasi yang baik dari atasan dan lingkungan kerja, para karyawan 

akan kesulitan merasa puas dengan pekerjaannya. Jika motivasi kerja diterapkan secara tepat, maka 

karyawan akan merasa lebih puas dalam menjalankan tugasnya (Ananda & Joyce, 2022). Pernyataan 

ini didukung oleh (Enriko & Arianto, 2022) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, namun pernyataan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Enriko & 

Arianto, 2022) hasil penelitiannya bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan. Adanya 

perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan pengkajian lebih manjut terkait pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap kepuasan 

kerja baik secara langsung maupun tidak langsung. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia adalah kemampuan yang ada dalam diri manusia yang meliputi kemampuan 

berpikir, bericara, bertindak dan memiiki nlai moral sehingga dapat menjalankan pekerjaan. 

(Sedarmayanti, 2017). Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian 

balasan, penggabungan, pemeliharaan, serta pemutusan hubungan kerja karyawan, dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara baik dan terhormat (Sutrisno, 2020). Tujuan MSDM meliputi: (1) 

Melakukan sosialisasi terkait aturan di organisasi dalam memberikan motivasi (2) Melakukan auran 

yang telah ditetapkan oleh organisasi. (3) Mengatasi masalah dan situasi sulit dalam hubungan antar 

karyawan agar tidak mengganggu pencapaian tujuan perusahaan. (4) Adanya komunikasi yang baik 

antara karyawan dengan atasan. (5) Membantu menentukan strategi perusahaan terkait aturan SDM. (6) 

Dapat menciptakan situasi yang mendukung manajer front line untuk mencapai tujuan perusahaan 

(Ariani, 2018). 
 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja ialah tindakan yang menunjukkan perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya, 

ditunjukkan dengan rasa senang dan tindakan yang mendukung pekerjaan tersebut (Afandi, 2018). 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mencapai hasil kerja yang 

maksimal (Bawawa et al., 2021). Kepuasan kerja merupakan kondisi di mana karyawan merasa 

didukung atau tidak didukung oleh perusahaan dalam menjalani pekerjaan yang mencakup berbagai 

aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan perkembangan karir, hubungan dengan rekan 

kerja, lokasi penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, serta tingkat 

pengawasan (Ariani, 2018). Kepuasan kerja ialah cerminan perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan 

hubungannya dengan orang lain di tempat kerja, beberapa indikator kepuasan kerja yang meliputi : Gaji, 

Pekerjaan, Supervisi, Promosi, Rekan sekerja (Agustini, 2011). 

 

Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas dengan penuh 

semangat dan ketulusan,dengan tujuan mencapai hasil yang berkualitas dan memuaskan (Afandi, 2018). 

Motivasi merupakan komitmen kuat yang menggerakan sseorang untuk terus berusaha sampai tujuan 

yang diinginkan tercapai dengan baik, adapun indikator motivasi yang dikembangkan oleh Maslow: 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan untuk rasa memiliki, kebutuhan akan harga diri, 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, Motivasi kerja merupakan proses psikologis seorang 

karyawan dalam meningkatkan dan mempertahankan tindakan (Ariani, 2018), Motivasi merupakan 

dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas dengan penuh semangat dan 

ketulusan, dengan tujuan mencapai hasil yang berkualitas dan memuaskan (Hulu et al., 2024). 

 

 

Lingkungan Kerja 
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Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang mencakup semua faktor fisik dan non – fisik yang 

dapat meningkatkan atau menurunkan kepuasan kerja karyawan termasuk fasilitas kerja, suasana kerja, 

dan hubungan antar rekan kerja (Enny, 2019). Lingkungan kerja merupakan segala hal yang dapat kita 

temui, dari manusia hingga benda mati yang saling berkaitan dan membentuk hubungan timbal balik 

antara semua yang ada di dalamnya  (Siagian, 2018). lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 

mencakup semua faktor fisik dan non – fisik yang dapat meningkatkan atau menurunkan kepuasan kerja 

karyawan termasuk fasilitas kerja, suasana kerja, dan hubungan antar rekan kerja (Jamal & Pradana, 

2021).  

 

Hipotesis 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang 

kondusif dapat menunmbuhkan semangat kerja pegawai sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan 

yang dikehendakinya. Penuhan kebutuhan dan keinginan melalui pekerjaan karyawan merupakan salah 

satu arti dari kepuasan kerja (Azis & Alaydrus, 2021). Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Simanjuntak et al., 2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan, yakni Lingkungan kerja yang nyaman dan aman membuat para karyawan merasa lebih 

tenang dan percaya diri saat bekerja, sehingga pekerjaan yang mereka lakukan bisa berjalan lancar, dan 

hal ini membuat mereka lebih puas dengan pekerjaan yang mereka jalani. 

Hipotesis 1: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi 

Lingkungan Kerja yang meliputi yang baik dan nyaman akan memiliki pengaruh positif terhadap 

Motivasi yang artinya bahwa dengan adanya hubungan kerja yang baik antara atasan dengan bawahan, 

hubungan kerja yang baik antara rekan kerja dan adanya komunikasi serta kerja sama yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan, maka motivasi kerja pegawai pun juga akan bertambah baik. Semakin baik 

lingkungan kerja maka semakin baik pula pengaruhnya terhadap motivasi kerja (Amalia, 2021).  

Hipotesis 2: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 

Motivasi memengaruhi kepuasan kerja pegawai. Adanya motivasi yang besar pada diri karyawan 

semakin besar kepuasan mereka terhadap pekerjaannya, dan mereka akan lebih berkomitmen pada 

organisasi, yang akan menghasilkan kinerja lebih baik untuk meningkatkan produktivitas mereka. 

Perusahaan dapat memberikan insentif, menyediakan dukungan kepada karyawan sebagai upaya 

pemberian motivasi agar karyawan merasa memiliki andil di dalam organisasi, karyawan yang memliki 

motivasi tinggi akan mampu meningkatkan kualitas kerja mereka dan menjadikan mereka lebih loyal 

kepada organisasi tersebut (Gustami et al., 2024). 

Hipotesis 3: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

 

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 

Pada konteks lingkungan kerja dan kepuasan kerja, motivasi dapat menjadi faktor yang memediasi 

pengaruh antara kedua variabel tersebut. Motivasi dapat menjadi faktor penting dalam menjaga 

keseimbangan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan  

(Jasmine & Edalmen, 2020) dalam menguji pengaruh antara lingkungan kerja, motivasi dan kepuasan 

kerja menunjukkan bahwa motivasi memediasi pengaruh antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja.  

Hipotesis 4: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dalam penelitian ini ingin menganalisis pengaruh motivasi 

terhadap kepuasan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung dengan mediasi lingkungan kerja. 

Metode dalam penelitian ini meliputi, lokasi, Variabel yang digunakan, teknik pengumpulan data, 

teknik pengambilan sampling dan teknik pengolahan data. Lokasi dalam penelitian adalah pada Sekolah 
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Madrasah Stanawiyah Negeri 2 Balikpapan. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kepuasan kerja sebagai variabel endogen, lingkungan kerja sebagai variabel eksogen dan motivasi 

sebagai variabel perantara variabel indepen terhadap variabel depepnden (variabel mediasi). Teknik 

memperoleh data menggunakan kuesioner yang di berikan kepada guru Sekolah Madrasah Stanawiyah 

Negeri Balikpapan dengan teknik pengambilan sampil purposive sampling . Teknik pengolahan data 

menggunakan smart PLS.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Measurement Model (Outer Model) 

Analisis ini dapat untuk melihat bagaimana instrumen pada penelitian ini digunakan apakah valid dan 

reliabel atau tidak, untuk itu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel 
Crobach’s  Composite  

AVE 
Alpha Reliability 

Lingkungan Kerja          0,911           0,944        0,850 

Motivasi          0,872           0,913        0,678 

Kepuasan Kerja          0,880           0,913        0,695 

Sumber: data diolah, 2025 

 

Tabel 1menunjukkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas. Tabel 1 dapat diketahui nilai AVE 

lingkungan kerja, motivasi dan kepuasan kerja > 0,5 yang artinya konstruk dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. Sedangkan untuk mengetahui reliabel atau tidak, maka dapat menggunakan uji 

reliabilitas dengan melihat nilai crobach alpha dan nilai composite Reliability. Tabel 1 semua konstruk 

dikatakan reliabe karena nilai crobach alpha dan nilai composite Reliability > 0,7. 

 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model Analysis) 

Nilai R square dapat digunakan untuk pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

 

Tabel 2. Nilai R square 

 

Variabel R Square 

Motivasi 0,625 

Kepuasan kerja 0,723 

Sumber: data diolah, 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa, nilai R square sebesar 0.723 yakni kepuasan keerja dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja dan motivasi sebesar 72,3% dan 27,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam model. R Square motivasi sebesar 0,625 yaitu motivasi akan dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja senesar 62,5% dan 37,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dalam membuktikan 

hipotesis yang dibuat pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel.3 Hasil Uji Pengaruh Langsung 

 

                                                                        Original Sampel          Tstatistik         P values 

Lingkungan Kerja  →  Kepuasan Kerja                  - 0,045                         0,279                0,780 

Lingkungan Kerja  → Motivasi                                 0,780                         0,036                0,000 

Motivasi → Kepuasan Kerja                                      0.885                         6,716                0,000 

Sumber: data diolah, 2025 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai koefisien lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan 

tanda negative, p values 0,780 > 0,05 serta t statistic 0,279 < 1,96, maka disimpulkan lingkungan kerja 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, hal ini menolak hipotesis 1. Sedangkan nilai koefisien 

lingkungan kerja terhadap motivasi adalah positif 0,780, t statistic 9,036 > 1,96, p values 0,000< 0,05 

dimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi (hipotesis 2 terbukti). Nilai koefisien motivasi 

terhadap kepuasan kerja adalah positif 0,885 dan t statistic 6,716 > 1,96 serta nilai p values 0,000 < 

0,05, artinya, motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja (hipotesis 3 terbukti). 

 

Tabel. 4 Hasil Uji Tidak Langsung 

  Original Sample  T Statistics  P Values 

Lingkungan Kerja -> Motivasi-> Kepuasan kerja 0,700 5,343 0,000 

Sumber: data diolah, 2025 

 

Tabel 4 digunakan untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung antara lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja yang dimediasi oleh motivasi. Pada tabel 4 terlihat bahwa nilai original sampel  sebesar 

0.700, dengan P-Values 0.000 <0.05 (signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan mediasi motivasi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 4 terbukti bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui motivasi. 

Untuk mengetahui pengaruh secara total dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel. 5 Hasil Total  

  Original Sample  P Values 

Lingkungan Kerja -> Kepuasan Kerja   0,655 0,000 

Lingkungan Kerja -> Motivasi   0,790 0,000 

Motivasi -> Kepuasan Kerja   0,885 0,000 

Sumber: data diolah, 2024 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai total untuk lingkungan kerja dan kepuasan kerja sebesar 0.655; Total 

hubungan lingkungan kerja dan motivasi sebesar 0.790; Total effect untuk motivasi dan kepuasan kerja 

adalah sebesar 0.885. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil dari penelitian ini adalah lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

kepuasan kerja, dibuktikan dengan melihat t statistic 0,279 < 1,96 dan nilai 0,780 > 0,05. Pada sekolah 

Madrasah Stanawiyah Negeri 2 Balikpapan lingkungan kerja cukup memberikan kenyamanan kepada 

seluruh guru baik dilihat dari hubungan antara atasan dengan atasan, hubungan antar teman sejawat dan 

kerja sama, hal ini dapat dilihat dari jawaban yang telah diberikan oleh guru pada kuesioner yang telah 

diisi. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitiannya (Syahiratunnisa et al., 2021), (Fenianti & 

Nawawi, 2023), namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sandra, 

2021), (Yuliantini & Santoso, 2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi 

Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap motivasi, ini 

ditunjukkan dengan nilai t statistic 9,036 > 1,96 serta nilai p values 0,000< 0,05. Dengan adanya 

lingkungan kerja yang nyaman yang dapat digambarkan dengan hubungan yang baik antara atasan 

dengan bawahan, hubungan yang baik antar teman sejawat dan adanya komunikasi, kerja sama yang 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan dilingkungan sekolah Madrasah Stanawiyah Negeri 2 Balikpapan, 

maka akan dapat menimbulkan semangat kerja serta motivasi. (Siagian, 2018) menciptakan motivasi 

akan menghasilkan situasi kerja yang baik terutama lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja juga 

dapat mencakup hubungan antara atasan dan bawahan, hubungan dengan rekan kerja, aturan dan 

kebijakan perusahaan, dan kondisi kerja (Listari & Bahrun, 2021) menyatakan bahwa kondisi 

lingkungan kerja perlu diperhatikan, maka karyawan akan merasa senang dalam bekerja. Penelitian 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 2023),  (Adinda et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 

Pada penelitian menghasilkan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan hasil nilai t statistic  6,716 > 1,96 serta nilai p values 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini terbukti. Motivasi ialah dorongan dari dalam diri 

seseorang yang muncul dengan adanya inspirasi orang lain dalam menghasilkan sutatu pekerjaan yang 

maksimal. Pemberian motivasi dapat dilakukan dengan adanya pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan 

kebutuhan baik sekunder maupun primer kepada karyawan akan dapat memotivasi karyawan dalam 

menjalankan proses pekerjaannya sehingga menciptakan tingkat kepuasan mereka dalam melaksanakan 

pekerjaannya (Dzulhaq & Firdaus, 2024). Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Jasmine & Edalmen, 2020), (Meindro & Sumarni, 2023) yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Melalui Motivasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui 

motivasi, hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai t statistik 5,343 < 1,96 dan nilai p value 0,000 < 0,05. 

Dengan lingkungan kerja yang nyaman dan baik, maka dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam 

bekerja sehingga perusahaan akan mendapatkan dampak yang baik. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Jasmine & Edalmen, 2020) yang menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja yang di mediasi dengan motivasi.  

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja guru sekolah Madrasah Stanawiyah Negeri 2 

Balikpapan. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi guru Madrasah Stanawiyah Negeri 2 

Balikpapan, motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru Madrasah Stanawiyah Negeri 2 

Balikpapan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru Madrasah Stanawiyah 

Negeri 2 Balikpapan melalui motivasi. 

 

SARAN 

Madrasah Stanawiyah Negeri 2 Balikpapan dapat lebih memperhatikan lingkungan kerja di sekitar 

sekolah baik hubungan antara atasan terhadap bawahan, hubungan antar sesame rekan kerja, 

komunikasi dan kerjasama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga akan dapat lebih 

menumbuhkan semangat, motivasi sehingga akan tercapai Tingkat kepuasan kerja yang maksimal dan 

tujuan dari sekolah akan dapat tercapai. 
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